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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan di Koridor Jalan By 
Pass Bukittinggi selama 10 Tahun dengan metode analisis digitasi on-screen dan deskriptif 
komparatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perubahan penggunaan lahan mayoritas 
diisi oleh jenis perdagangan dan jasa dengan persentase 52,75% pada Tahun 2012 dan 
77,78% di Tahun 2022, dan disusul oleh jenis lain seperti sawah, permukiman, ladang, 
semak belukar, lahan terbuka, dan lainnya. Ditinjau dari penggunaan lahan yang ada, sektor 
perekonomian menjadi sektor utama dalam 10 Tahun tersebut dengan perdagangan dan 
jasa dan SPBU menjadi jenis penggunaan lahan yang berkontribusi. 
 
Kata kunci: Perubahan, Penggunaan lahan, Koridor, By Pass Bukittinggi  
 

Abstract 
 

This research aims to identify changes in land use in the Bukittinggi By Pass Road Corridor 
over 10 years using on-screen digitation and comparative descriptive analysis methods. The 
results of this research state that the majority of land use changes are accounted for by trade 
and services with a percentage of 52.75% in 2012 and 77.78% in 2022, and followed by 
other types such as rice fields, settlements, fields, bushes, open land, and others. Judging 
from existing land use, the economic sector became the main sector in these 10 years with 
trade and services and gas stations being the types of land use that contributed. 
 
Keywords : Change, Land Use, Corridor, By Pass Bukittinggi 

 
PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan lahan terus bertambah dari masa ke masa untuk tujuan penggunaan 
tertentu pada lahan. Hal tersebut guna mendukung kelangsungan hidup manusia yang 
ditunjang oleh keberadaan lahan. Sartohadi, Junun, dkk dalam Wulandari, Desi (2018), 
mengartikan penggunaan lahan sebagai bentuk campur tangan manusia pada lahan dengan 
tujuan memenuhi kebutuhan hidup dari segi materil maupun spiritual. Demi terpenuhinya 
kebutuhan akan lahan, manusia melakukan perubahan penggunaan pada lahan. 
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Berubahnya suatu jenis penggunaan ke jenis penggunaan lain pada lahan pada suatu 
wilayah merupakan mekanisme dari terjadinya perubahan penggunaan lahan. 

Perubahan penggunaan pada lahan yang dilakukan mengalami peralihan dari fungsi 
sebelumnya menjadi fungsi lain yang mengakibatkan berbagai dampak bagi lingkungan 
serta potensi yang ada pada lahan. Berubahnya penggunaan pada suatu lahan dapat dilihat 
melalui peta multi waktu (time series). Perubahan yang terjadi dapat diketahui melalui 
pemetaan menurut seri waktu, sehingga pola perubahan penggunaan lahan dapat dilihat. 
Perubahan penggunaan lahan pada umumnya seringkali terjadi di sepanjang jalan, kawasan 
ini disebut sebagai koridor. 

Koridor adalah lahan yang berada di sepanjang jalan yang membagi kota / wilayah 
atau suatu lorong menunjukkan fasad bangunan bersambungan dengan lantai atau ruang 
kota untuk beralih dari ruang satu ke ruang lainnya (Wiharnanto dalam Sumartono, 2003). 
Sedangkan menurut Bishop (1989), koridor ialah ruang yang mencakup jalan, jalur pejalan 
kaki, dan halaman di antara dua muka bangunan yang saling berhadapan. Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwa koridor merupakan lahan yang berada pada bagian samping 
dari jalan baik itu pada kanan ataupun kiri pada jalan dengan luas berbeda-beda. Bentuk 
penggunaan lahan di sepanjang koridor jalan pada Jalan Nasional di Indonesia hingga 
Provinsi dan Kabupaten/Kota pada umumnya relatif sama, diantaranya seperti pertokoan 
dan rumah toko (ruko), pemukiman, perkantoran, fasilitas kesehatan dan pendidikan, serta 
bentuk penggunaan lahan lainnya.  

Kota Bukittinggi yang merupakan Kota terbesar kedua di Provinsi Sumatera Barat 
memiliki jalan raya yang dibangun dengan tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat dari 
segi mobilitas, aksesibilitas, hingga perekonomian. Agar hal diatas dapat terwujud, Jalan By 
Pass Bukittinggi dibangun untuk mencapai tujuan tersebut. Jalan By Pass Bukittinggi 
memiliki panjang ± 5,5 KM yang membentang dari utara hingga selatan. Di sekitar koridor 
Jalan By Pass Kota Bukittinggi terdapat berbagai pola penggunaan lahan yang dari tahun ke 
tahun mengalami perubahan dalam pemanfaatannya.  

Dalam rentang 10 tahun, perubahan penggunaan lahan telah terjadi dan 
menimbulkan berbagai jenis perubahan penggunaan pada lahan di Koridor Jalan By Pass 
Bukittinggi. 

Singkatnya permasalahan yang akan dijawab dari penelitian ini adalah: Bagaimana 
perubahan penggunaan lahan pada koridor Jalan By Pass Kota Bukittinggi Tahun 2012 dan 
2022? dan Bagaimana perubahan penggunaan lahan di koridor Jalan By Pass Kota 
Bukittinggi di sektor perekonomian? 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif komparatif dan metode digitasi 
on-screen. Metode deskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan penggunaan 
lahan tahun 2012 dengan tahun 2022 melalui hasil analisis digitasi on-screen pada kedua 
tahun tersebut. Metode ini juga digunakan dalam menganalisis perubahan penggunaan 
lahan di sektor perekonomian. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 15003-15012 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 15005 

 

Metode digitasi on-screen dalam menganalisis penggunaan lahan dilakukan melalui 
perangkat lunak ArcMap dengan memanfaatkan data Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) 
QuickBird tahun 2012 dan SPOT-7 tahun 2022 yang telah ter-orthorektifikasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 

Dari analisis yang telah dilakukan, diketahui hasil identifikasi penggunaan lahan 
koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 terdapat berbagai jenis penggunaan lahan 
dengan luas dan persentasenya yang telah dipaparkan pada tabel, grafik, dan diagram 
lingkaran seperti berikut. 
 

Tabel 1. Penggunaan Lahan Tahun 2012 Koridor Jalan By Pass Bukittinggi 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Empang 0,26 0,79 

2 Gedung Olah Raga 0,37 1,13 

3 Kawasan Pendidikan 1,01 3,09 

4 Ladang 2,59 7,93 

5 Lahan Terbuka 2,99 9,15 

6 Pemakaman Umum 0,07 0,21 

7 Perdagangan dan Jasa 17,23 52,75 

8 Permukiman 3,51 10,74 

9 Sawah 2,16 6,61 

10 Semak Belukar 1,59 4,86 

11 SPBU 0,31 0,94 

12 Sungai 0,03 0,091 

13 Taman Kota 0,54 1,65 

Total 32,66 100 

 

 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 
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Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2022 
Dari analisis yang telah dilakukan, diketahui hasil identifikasi penggunaan lahan 

koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2022 terdapat berbagai jenis penggunaan lahan 
dengan luas dan persentasenya yang telah dipaparkan pada tabel, grafik, dan diagram 
lingkaran seperti berikut. 

 
Tabel 2. Penggunaan Lahan Tahun 2022 Koridor Jalan By Pass Bukittinggi 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2022 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Empang 0 0 

2 Gedung Olah Raga 0,37 1,13 

3 Kawasan Pendidikan 1,12 3,42 

4 Ladang 0,38 1,16 

5 Lahan Terbuka 1,008 3,08 

6 Pemakaman Umum 0,07 0,21 

7 Perdagangan dan Jasa 25,407 77,78 

8 Permukiman 1,97 6,03 

9 Rumah Sakit 0,43 1,31 

10 Sawah 0,509 1,55 

11 Semak Belukar 0,52 1,59 

12 SPBU 0,31 0,94 

13 Sungai 0,03 0,09 

14 Taman Kota 0,54 1,65 

Total 32,66 100 
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Perbandingan Perubahan Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi 
Tahun 2012 dan 2022 

Kawasan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi memiliki bentuk penggunaan lahan yang 
berbagai jenis dan terus mengalami perubahan penggunaan lahan selama Tahun 2012 
hingga Tahun 2022. Dalam jangka waktu 10 tahun tersebut telah terjadi berbagai perubahan 
penggunaan lahan dengan luas yang bertambah dan berkurang pada jenis penggunaan 
lahan tertentu. Perubahan yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Perbandingan Perubahan Luas Penggunaan Lahan Tahun 2012 dan Tahun 

2022 

No Jenis Penggunaan 
Lahan 

2012 2022 

Luas (Ha) Persentase (%) Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Empang 0,26 0,79 0 0 

2 Gedung Olah Raga 0,37 1,13 0,37 1,13 

3 Kawasan Pendidikan 1,01 3,09 1,12 3,42 

4 Ladang 2,59 7,93 0,38 1,16 

5 Lahan Terbuka 2,99 9,15 1,008 3,08 

6 Pemakaman Umum 0,07 0,21 0,07 0,21 

7 Perdagangan dan Jasa 17,23 52,75 25,407 77,78 

8 Permukiman 3,51 10,74 1,97 6,03 

9 Rumah Sakit 0 0 0,43 1,31 

10 Sawah 2,16 6,61 0,509 1,55 

11 Semak Belukar 1,59 4,86 0,52 1,59 

12 SPBU 0,31 0,94 0,31 0,94 

13 Sungai 0,03 0,091 0,03 0,09 

14 Taman Kota 0,54 1,65 0,54 1,65 

Total 32,66 100 32,664 100 

 

 
Gambar 3. Grafik Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2012 - 2022 Koridor Jalan By 

Pass Bukittinggi 
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Gambar 4. Peta Perbandingan Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2012 - 2022 

Koridor Jalan By Pass Bukittinggi 
 

Perubahan Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 dan 
2022 di Sektor Perekonomian 

Penggunaan lahan dengan jenis penggunaan yang termasuk pada sektor 
perekonomian ialah yang berkaitan dengan pemanfaatan lahan untuk kegiatan perdagangan 
dan jasa. Penggunaan lahan mampu mempengaruhi tumbuhnya perekonomian di suatu 
daerah serta memberikan dampak pada sektor lainnya. 

Tabel 4. Luas Penggunaan Lahan Sektor Perekonomian Tahun 2012 dan 2022 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 dan 

2022 
Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui perubahan penggunaan lahan 

terjadi pada berbagai jenis penggunaan dari tahun 2012 hingga tahun 2022 dengan 
luasnya yang bertambah dan berkurang pada setiap jenisnya.  

Dalam jangka waktu 10 tahun tersebut, perdagangan dan jasa menjadi jenis 
penggunaan lahan yang paling pesat berkembang dan bertambah luasnya dari 17,23 ha 
pada tahun 2012 menjadi 25,40 ha pada tahun 2022. Bentuk penggunaan lahan lainnya 
yang bertambah pada selama 10 tahun tersebut adalah kawasan pendidikan dari 1,01 ha 
menjadi 1,12 ha. Jenis penggunaan lahan lainnya cenderung menurun keberadaan dan 
luasnya seperti permukiman yang luas awalnya 3,51 ha berkurang menjadi 1,97 ha. 
Setelah itu penggunaan lahan lain juga mengalami hal serupa seperti lahan terbuka dari 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) 

2012 2022 

1 Perdagangan dan Jasa 17,23 25,407 

2 SPBU 0,31 0,31 
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2,99 ha menjadi 1,008 ha, ladang dari 2,59 ha menjadi 0,38 ha, sawah dari 2,16 ha 
menjadi 0,50 ha, semak belukar dari 1,59 ha menjadi 0,52 ha.  

Sementara itu beberapa jenis penggunaan lahan tidak mengalami perubahan 
selama 10 tahun seperti taman kota dengan luas yang sama 0,54 ha, gedung olah raga 
dengan luas 0,37 ha, SPBU dengan luas 0,31 ha, pemakaman umum dengan luas 0,07 
ha, dan sungai dengan luas 0,03 ha. Selain penggunaan lahan diatas, jenis penggunaan 
seperti empang yang pada tahun 2012 seluas 0,26 berkurang total menjadi 0 ha pada 
tahun 2022, dan pengunaan lahan jenis rumah sakit yang pada tahun 2012 seluas 0 ha 
dan pada tahun 2022 luasnya menjadi 0,43 ha. 

2. Perubahan Penggunaan Lahan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi Tahun 2012 dan 
2022 di Sektor Perekonomian 

Pada Koridor Jalan By Pass Bukittinggi dan dari hasil analisis yang telah 
dilakukan, jenis penggunaan lahan yang termasuk pada sektor perekonomian adalah 
perdagangan dan jasa dan stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU). Kedua jenis 
penggunaan lahan tersebut memberikan pengaruh yang masif terhadap berubahnya 
penggunaan lahan lainnya di kawasan Koridor Jalan By Pass Bukittinggi selama 10 
tahun.  

Dari hasil identifikasi perubahan penggunaan lahan, diketahui perdagangan dan 
jasa pada tahun 2012 meningkat luasnya dari 17,23 ha menjadi 25,40 ha dengan 
partisipasi terhadap penggunaan lahan sebesar 52,75% pada tahun 2012 dan 77,78% 
pada tahun 2022. Sedangkan stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) pada tahun 
2012 dan tahun 2022 luasnya tetap sama yakni 0,31 hektar dengan persentase 0,94%. 
Perdagangan dan jasa dan stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) menjadi jenis 
penggunaan lahan yang memberikan pengaruh dalam penggunaan lahan di sektor 
perekonomian di Koridor Jalan By Pass Bukittinggi dari Tahun 2012 hingga Tahun 2022. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan di pembahasan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada tahun 2012 penggunaan lahan jenis perdagangan dan jasa (52,75%) seluas 17,23 

ha meningkat pada tahun 2022 menjadi seluas 25,40 ha (77,78%). Pemukiman tahun 
2012 seluas 3,51 ha berkurang menjadi 1,97 ha pada tahun 2022, lahan terbuka seluas 
2,99 ha berkurang menjadi 1,008 ha, ladang seluas 2,59 ha berkurang menjadi 0,38 ha, 
sawah seluas 2,16 ha berkurang menjadi 0,50 ha, semak belukar seluas 1,59 ha 
berkurang menjadi 0,52 ha, kawasan pendidikan seluas 1,01 ha bertambah luasnya 
menjadi 1,12 ha. Taman kota seluas 0,54 ha, gedung olah raga seluas 0,37 ha, SPBU 
seluas 0,31 ha, pemakaman umum seluas 0,07 ha, dan sungai seluas 0,03 tidak 
mengalami perubahan kondisinya selama 10 tahun. Empang dengan luas 0,26 ha pada 
tahun 2012 dan pada tahun 2022 luasnya 0 ha dan penggunaan lahan jenis rumah sakit 
yang awalnya 0 ha berubah menjadi 0,43 ha; 

2. Pada sektor perekonomian, perubahan penggunaan lahan yang terjadi dipengaruhi oleh 
penggunaan lahan jenis perdagangan dan jasa dengan persentase 52,75% pada tahun 
2012 seluas 17,23 ha dan meningkat pada tahun 2022 menjadi 77,78% seluas 25,40 ha. 
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Partisipasi penggunaan lahan lainnya diikuti dengan SPBU dengan luas 0,31 selama 10 
tahun dan tanpa mengalami perubahan dengan persentase 0,94%; 

3. Dengan demikian penggunaan lahan di Koridor Jalan By Pass Bukittinggi dapat 
disimpulkan pembangunan yang telah terlaksana dan perkembangannya berdampak 
dalam meningkatkan perekonomian daerah dengan kawasan koridor Jalan By Pass 
Bukittinggi menjadi kawasan kegiatan perekonomian di Kota Bukittinggi. Dengan jenis 
penggunaan lahan perdagangan dan jasa yang mendominasi di koridor Jalan By Pass 
Bukittinggi dapat dipahami sebagai jenis penggunaan lahan pada sektor perekonomian 
yang menjadi sektor utama dan mendominasi di koridor Jalan By Pass Bukittinggi. 
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